BAB 11
KERANGKA TEORITIK
A. Kajian Pustaka
1. Remaja

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju ke dewasa, untuk
rentang usia belum ada kesepakatan dari para psikolog. Namun menurut Prof. Dr.
Singgih D Gunarso yang di kutip oleh Y.Bambang Mulyono bahwa remaja
mengalami perkembangan atau pertumbuhan-pertumbuhan untuk memungkinkan

menjadi seorang dewasa, dimana masa itu adalah sekitar usia 12-22 tahun.’
Menurut WHO terdapat 3 kriteria remaja yaitu:

¢ Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan

seksual.

e Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola

identifikasi dari kanak-kanak menuju dewasa.

o Terjadinya peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang

penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.2®

Karena WHO merupakan organisasi yang bergerak pada bidang kesehatan

maka WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai usia remaja. Dari dua

By Bambang Mulyono, Kenakalan Remaja. Dalam Perspektif Pendekatan Sosiologis-Psikologis-
Teologis dan Usaha Penanggulangannya, Op. cit hal.10
%6 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2003), hal9
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definisi tentang remaja di atas dapat diambil kesimpulan bahwa remaja memiliki

rentang usia yang berkisar antara 11-21 tahun.

Namun yang peneliti maksud dengan remaja dalam penelitian ini adalah
masa transisi dari anak-anak ke dewasa. Peneliti lebih menitik beratkan pada
keadaan perkembangan sosial di masyarakat, dimana usia tak dapat dijadikan
patokan untuk kematangan sosial seseorang. Saat seseorang dapat menjalankan
peran dan statusnya di masyarakat dengan baik, maka saat itulah dia sudah
dikatakan dewasa. Namun untuk mempermudah penelitian ini, peneliti

menggunakan batas usia antara 11-21 tahun serta belum menikah.

Ada beberapa kecenderungan yang dialami remaja, hal ini diakibatkan

masih labilnya emosi mereka. Kecenderungan yang dialami itu adalah *:

e Kecenderungan untuk meniru. Biasanya hal-hal yang menjadi
kesukaannya untuk ditiru adalah mode pakaian yang dipakai oleh
bintang idolanya. Kalau tidak mengikuti mode yang lagi tren

diahggap ketinggalan zaman.

e Kecenderungan untuk mencari perhatian. Para remaja biasa untuk

mencari perhatian dari seseorang khususnya dari lawan jenisnya.

e Kecenderungan mulai tertarik dengan lawan jenis. Masa pubertas
ini remaja mulai mengalami kematangan seksual yang kemudian
berakibat pada kecenderungan mereka yang menyukai lawan jenis.

Hal ini adalah hal yang normal bagi mereka.

%" Fuad Kauma, sensasi remaja dimasa puber, ( Jakarta:kalam mulia, 1999) hal, 9-19



17

Kecenderungan mencari idola. Kecenderungan untuk mencari idola
ini terjadi karena adanya krisis jati diri yang kemudian mendorong
mereka untuk mencari idola sebagai panutan dalam pembentukan
jati dirinya.

Selalu ingin mencoba hal-hal yang baru. Kecenderungan ini
umumnya bersifat negative yaitu mencoba minuman keras,
mencoba mengkonsumsi zat napza (narkoba, psikotropika dan zat
adiptif lainnya), melihat sesuatu yang seronok (blue film, gambar
porno). Sehingga dari sinilah banyak kejahatan yang mereka

lakukan, jika dibiarkan akan melangkah lebih jauh lagi.

Emosinya mudah meletup. Masa remaja adalah masa penuh
gejolak dan gelora semangat yang menggebu-gebu, karena pada
masa seperti ini anak bersemangat berkreatif, menyalurkan bakat
dan hobi. Karena keseimbngan yang lébil membuat emosinya
meletup-letup. Karena mereka lebih mengutamakan emosi dari
pada akal sechatnya. Untuk itu mereka suka dengan tawuran,
berkelahi, dan tindakan destruktif lainnya. Banyak remaja yang
menjadi brutal dan penjahat dikarenakan penyaluran emosinya
tidak pada tempatnya. Sehingga tingkahlakunya cenderung bersifat

merusak.
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2. Kenakalan Remaja
a. Definisi Kenakalan Remaja

Remaja menyadari betapa pentingnya arti hubungan yang baik dengan
masyarakat.® Suatu kebutuhan yang yang benar sekali pada remaja adalah
dukungan dan persetujuan dari teman-teman sebaya. Anak remaja memiliki
kecenderungan menjadi populer dan disenangi di kalangan teman-temannya.
Semua ini termasuk dalam usaha mereka untuk membebaskan diri dari
kebergantungan orang tuanya. Jika seorang remaja tidak dapat mengikuti norma
dari kelompoknya, maka dia akan mengalami kesukaran yang menimbulkan
persoalan dalam dirinya.Namun terkadang remaja juga melakukan tindakan yang

menyalahi aturan masyarakat yang biasa juga di sebut kenakalan remaja.

Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah Juvenile Deliquency. Kata
ini berasal dari dua kata yaitu juvenile dan delinquency. Juvinele berasal dari
bahasa Latin juvenilis, yang artinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada
masa muda, sifat-sifat khas pada periode refnaja, sedangkén delinquent berasal
dari bahasa latin “delinquere” yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang
kemudian diperluas artinya menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal, pelanggar

aturan, pembuat ribut, pengacau peneror, durjana dan lain sebagainya.

Juvenile delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau
kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada
anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial,

sehingga mereka mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang. Istilah

By, Bambang Mulyono, Op.cit, hal.13
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kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang

tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak kriminal.?’

Dalam definisi yang lain kenakalan remaja adalah perbuatan-perbuatan
tercela dari remaja yang tidak mudah dihentikan dan terus bertumbuh sehingga
akhirnya dapat menjadi kejahatan yang professional.’** Menurut M. Gold dan J.
Petronio "kenakalan remaja adalah tindakan oleh seseorang yang belum dewasa
yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa
jika perbuatannya itu sempat di ketahui oleh petugas hukum bisa dikenai

hukuman"?'

Dari definisi diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud
kenakalan remaja adalah tindakan yang dilakukan oleh remaja yang dapat
merugikan diri sendiri maupun orang lain, dan bisa berakibat pada hukuman
pidana karena telah ‘masuk dalam lingkup tingkah laku kriminal. Kenakalan
remaja dalam penelitian ini adalah merokok, bolos sekolah, mabuk, berjudi,

mencuri sampai pada perilaku kriminal yang berat.

b. Deviasi

Kenakalan remaja ini merupakan sebuah bentuk perilaku menyimpang

atau deviasi. Adapun pengertian deviasi yaitu tingkah laku yang menyimpang dari

» http://bbawor.blogspot.com/2009/05/pengaruh-keluarga-terhadap-kenakalan.html _diakses tg].
22/1/2010 pkl. 19.40

% http://9udrd14n-4n93ls.blogspot.com/2008/0 1/kenakalan-remaja.html. diakses tgl 22/1/2010 Pkl
20.00

7' Sarlito Wirawan Sarwono, Op.Cit, hal.196
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tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari rakyat kebanyakan.’?

Deviasi ini berbeda dengan diferensiasi. Adapun yang dimaksud dengan

diferensiasi adalah tingkah laku yang berbeda dari tingkah laku umum.

1

2)

3)

Adapun macam-macam deviasi dan lingkungannya yaitu:**

Deviasi individual yaitu penyimpangan yang merupakan gejala pribadi
yang disebabkan oleh ciri-ciri unik dari individu itu sendiri yang dibawa

sedari lahir (keturunan).

Deviasi situasional yaitu penyimpangan yang terjadi karena pengaruh
bermacam-macam kekuatan situasional atau sosial di luar individu atau
oleh pengaruh situasi, dimana pribadi yang bersangkutan menjadi bagian

integral dari dirinya.

Deviasi sistemik yaitu suatu penyimpangan system tingkah laku yang
disertai organisasi sosial khusus, status formal, peranan-peranan, nilai-
nilai, rasa kebanggangan, norma dan moral tertentu yang semuanya

berbeda dengan situasi ufnum.

Sedangkan bentuk-bentuk deviasi ada dua yaitu:

1)

Deviasi Primer yaitu apabila perilaku menyimpang yang dilakukan oleh
individu itu berusaha untuk dirasionalisasikan atau ditetapkan sebagai
fungsi untuk melakukan peranan sosial tertentu. Dan penyimpangan ini

dianggap individu sebagai suatu hal yang wajar di tengah masyarakatnya.

32 K artini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),hal. 11
33 ibid, hal.18-31"
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Deviasi Sekunder yaitu apabila orang yang menyimpangn menggunakan
tingkah laku deviasi sebagai alat pembelaan diri, atau alat menyerang, atau
alat penyesuaian diri terhadap segala kesulitan. Sehingga deviasi disini

sudah sebuah hal yang profesionalisasi dari penyimpangan yang lain.**

¢c. Penggolongan Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja dapat ditunjukkan dengan bermacam-macam sikap anti

namun pada umumnya dapat di golongkan menjadi 4 kategori besar

Merugikan orang lain atau diri sendiri.

Merusak atau mengambil milik orang lain seperti mencuri, merampok dan

lain sebagainya.

Bersikap tidak dapat diaturdan menentang orang-orang yang berkewajiban
untuk mengatur dia, yang dapat diwujudkan dengan jalan pura-pura
bersikap baik, akan tetapi kemudian tiba-tiba menjalankan tindakan-

tindakan yang merugikan atau memberontak.

Bertidak yang menimbulkan bahaya pada dirinya sendiri atau orang lain,
misalnya : ngebut, membawa dan mempergunakan senjata-senjata tajam

dan mengadakan pelanggaran peraturan-peraturan.

3 ibid, hal.37-41
33 Soesilowindradini, Psikologi Perkembangan (Masa Remaja), (Surabaya: Usaha Nasional), hal.

196-197
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d. Wujud Perilaku Deliquent
Wujud perilaku deliquent ini adalah 36

1) Kebut-kebutan di jalanan yang menganggu keamanan lalu lintas, dan

membahayakan jiwa sendiri serta orang lain.

2) Perilaku ugal-ugalan, beradalan, urakan yang mengacaukan
ketentraman milieu sekitar. Tingkah ini bersumber pada kelebihan
energi dan dorongan perimitif yang tidak terkendali serta kesukaan

menteror lingkungan.

3) Perkelahian antar geng, antarkelompok, antar sekolah,antar suku

sehingga membawa korban jiwa.

4) Membolos sekolah lalu bergelandang sepanjang jalan, atau
bersembunyi di tempat-tempat terpencil sambil melakukan experimen

tindak asusila dan durjana.

5) Kriminalitas anak, remaja antara lain berupa perbuatan mengancam,
intimidasi, memeras, maling, mencuri dan sebagainya maupun
melakukan pembunuhan dengan jalan menyembelih korbanya,

mencekik dan tindak kekerasan serta pelanggaran lainnya

6) Berpesta pora sambil mabuk-mabukan, melakukan seks bebas, atau

orgi yang mengganggu lingkungan sekitar.

3 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), hal. 21-23
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7) Perkosaan, agresivitas seksual dan pembunuhan dengan motif seksual

atau didorong oleh reaksi-reaksi kompensatoris dari perasan inferior.
8) Kecanduan narkotika.

9) Tindakan seksual immoral secara terang-terangan, tanpa rasa malu

dengan cara yang kasar.

10) Homoseksualitas, erotisme anal dan oral dan gangguan seksual lainnya

yang disertai tindakan sadistic.
11) Perjudian dan bentuk permainan lainnya dengan taruhan.

12) Komersialisasi seks, penggunguran janin oleh para gadis dan

pembunuhan bayi bagi ibu yang tak kawin.

13) Tindakan radikal dan ekstrim, denan cara kekerasan, penculikan dan

pembunuhan.

14) Adanya gangguan kejiwaan yang menyebabkan remaja tersebut

melakukan tindakan asosial.
15) Tindakan kejahatan yang disebabkan oleh penyakit tidur.

16) Penyimpangan perilaku yang disebabkan adanya kerusakan pada

karakter anak yang menuntut adanya kompensasi.
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e. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja

Sedangkan bentuk-bentuk kenakalan remaja dapat di golongkan menjadi

dua yaitu:37

1) Kenakalan yang tidak dapat di golongkan ke dalam pelanggaran

hukum
a) Berbohong kepada orang lain
b) Membolos sekolah
¢) Bergaul dengan teman dan memberikan pengaruh yang buruk
d) Menyimpan VCD porno.
2) Kenakalan yang digolongkan ke dalam pelanggaran hukum
a) Berjudi dengan menggunakan uang.

b) Mencuri, menjambret, mencopet, merampas dengan kekerasan atau

tanpa kekerasan.

c) Pelanggaran tata susila, menjual gambar-gambar porno dan film

porno serta pemerkosaan.
d) Pemalsuan uang dan pemalsuan surat-surat resmi.
e) Percobaan pembunuhan.

Sifat dari remaja yang selalu ingin mandiri serta memiliki keingin tahuan

yang tinggi yang jika tidak dibarengi control sosial yang tinggi maka semakin

37 Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan Penanggulangannya,
(Yogyakarta: Andi Offset, 1999), hal.23-24
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mempermudah adanya penyimpangan. Namun penyimpangan yang terjadi pada
remaja itu akan semakin bertambah seinring dengan industrialisasi, modernisasi

dan juga urbanisasi.

B. Kajian Teoritik

Kenakalan remaja yang semakin parah, membuat masyarakat resah dan
khawatir akan anak-anak mercka yang menginjak masa remaja. Perubahan yang
terus terjadi membuat pola pikir remaja juga mengalami perubahan. Hal inilah
yang juga terjadi pada para remaja di desa Jeruk Gamping. Remaja mulai
melakukan tindakan yang "nakal", bahkan sampai pada perilaku kriminal yang
mendapatkan hukuman pidana. Tak adanya seorang figur yang di idolakan
membuat mereka mengalami kebingungan, dan tak memiliki kejelasan pedoman

dalam bertindak. Sehingga merekapun meniru apa yang ada di sekitarnya.

Menurut Robert K. Merton bahwa keadaan anomie itu berawal dari suatu
situasi sosiél, namun anomie ini juga menunjuk pada manusia yang ambivalent
(tidak jelas nilai yang dianutnya) dan ambiguous (tidak jelas bentuk kelakuannya)
dalam masyarakat yang juga tidak konsisten. Penyimpangan ini terjadi akibat dari
adanya berbagai ketegangan dalam suatu struktur sosial sehingga ada individu-

individu yang mengalami tekanan dan akhirnya menjadi menyimpang.*®

Akibatnya ada manusia yang bertingkahlaku' conform, yaitu menerima

nilai dan norma. Namun ada juga yang bertingkah laku deviant, yaitu orang yang

% 5. Dwi Narwoko-Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan,(Jakarta: Prenada
Media Group, 2006), hal.110
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menentang nilai dan norma. Mereka yang menentang ini merasa jenuh akan nilai

dan norma yang mengikat mereka sehingga sulit bagi mereka untuk mendapatkan

kesuksesan yang di inginkan. Sehingga mereka mulai menggunakan cara yang

tidak sah untuk mendapatkan kesuksesan yang di impikan itu. Tingkah laku

menentang ini oleh Merton di golongkan menjadi 4 jenis. >

1.

innovation, yaitu tingkah laku yag menyetujui nilai tetapi menentang
norma. Tetapi tingkah laku ini tak selamanya bersifat negatif, bahkan
terkadang bisa menjadi awal temuan-temuan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

ritualism, yaitu tingkah laku yang menolak nilai-nilai tetapi menerima
norma. Kecenderungan remaja untuk berkelompok membuat mereka
mengikuti semua norma yang berlaku dalam kelompoknya. Meskipun

norma itu bersifat mengikat.

retreatism, reaksi nonkonformis jenis ini dinyatakan Merton sebagai
pengingkaran terhadap nilai dan juga norma. Bentuk reaksinya adalah
pelarian-diri dari nilai dan norma-norma yang berlaku. Pelarian-diri itu

bisa berupa tingkah laku penyalahgunaan obat maupun minuman keras.

rebellion, sama halnya dengan retreatism, rebellion atau pemberontakan
ini juga menolak nilai dan norma. Tetapi hal ini berbeda, pemberontakan
justru menerima nilai dan norma yang lain, yang berasal dari luar

masyarakat dimana individu itu tinggal.

% Sarlito Wirawan Sarwono, Op. Cit. hal. 108-111
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Menurut Merton para anggota kelas rendahlah yang paling cenderung
melakukan inovasi (mencari keberhasilan dengan cara yang tidak sah). Karena
tekanan pada mereka untuk menyimpang paling besar. Semua itu dikarenakan
jalur kesuksesan bagi mereka adalah jalur kerja kerasa manual dan hal itu tak

menjanjikan imbalan yang tinggi.

Sedangkan peristiwa penyimpangan ini ada yang mengundurkan diri dari
masyarakat. Mereka ini oleh Merton di sebut dengan "Si Terasing Sejati", mereka
tidak memiliki kerangka nilai-nilai bersama. Dalam kategori ini sebagai kegiatan
adaptif para psikotik, autistic, paria, orang-orang terbuang, gelandangan,

petualang, pengembara, pemabuk kronis dan pecandu narkotik.*’

Pengunduran diri dari masyarakat ini adalah bentuk tanggapan mereka
yang tidak sukses dengan cara yang sah dan tidak. Mereka tidak dapat
memperoleh kesuksesan denga jujur, tetapi telah meresapkan suatu larangan atas
perbuatan yang tidak jujur yang tak sanggup mereka melanggarnya. Maka

penyelesaian mereka adalah "drop out" ‘dari masyarakat."'

Disini Merton memiliki konsep tentang disfungsi sosial. Menurutnya
kepatuhan terhadap sebuah hukum adalah baik. Tetapi manusia tak boleh
dikorbankan demi aturan itu. Apa yang dia maksud dengan disfungsi disini adalah

bahwasanya sebuah aturan itu adakalanya berfungsi bagi kelompok yang satu

0 peter Worsley, Pengantar Sosiologi Pembanding, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1992),
hal.290-292
1 ibid
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tetapi tak berfungsi bagi kelompok yang lain. Dimana aturan-aturan itu menjadi

tujuan bukan sebagai alat untuk mencapai tujuan itu.*?

Konsep disfungsi ini sangat berkaitan erat dengan masalah sosial dan
perubahan sosial. Akibat dari adanya konsep disfungsi dapat mengurangi
kemampuan beradaptasi dari sistem itu sendiri dan akhirnya membuat ketegangan
dan kekacauan dalam sistem itu. Kemudian secara disadari atau tidak, maka
sistem itu akan mengalami sebuah perubahan stuktural (perubahan sosial).
Berdirinya struktur-struktur yang baru ini akan menghasilkan akibat-akibat baru
dan kemudian begitu seterusnya.” Demikian juga yang terjadi dengan remaja di
desa Jeruk Gamping ini. Mereka juga mengalami perubahan seinging dengan

perkembangan zaman.

Selain itu kenakalan remaja ini dapatv timbul karena kecenderungan
mereka yang hidup dalam kelompok sebayanya. Merton menyebutnya dengan
kelompok referens, «yaitu kelompok yang merupakan dasar bagi seseorang untuk
penilaian diri, perband-ingan dan bimbingan normatif.* Relﬁaja yang tergabung
dalam kelompok ini cenderung mematuhi norma-norma kelompok sebagai dasar
penilaian diri. Inilah yang dapat memicu terjadinya kenakalan remaja, karena
kelompok bagi remaja dianggap penting saat mercka merasa terasing dari

masyarakat umum.

“2 Bernard Raho, SVD, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hal.63-65
“Ammel Lia  Fitta, Robert K  Merton, Strukturalis yang  Bersahaja,
htip://amelliafitta.blog.uns.ac.id/2010/01/19/robert-k-merton-strukturalis-yang-bersahaja/, Diakses
28 Februari 2010,jam 17.00

“ Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1990), hal.155
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C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan judul yang peneliti angkat,

diantaranya yaitu:

1.

Skripsi Erik Ferdiyanto mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya lulusan
tahun 2007 (B05302011) yang berjudul " Kenakalan Remaja di Tengah-
Tengah Masyarakat Islam Tradisional Kelurahan Simokerto Surabaya ".
dalam skripsi ini di jelaskan tentang bagaimana keadaan remaja yang
melakukan kenakalan baik yang melanggar hukum maupun tidak. Padahal
mereka berada di lingkungan masyarakat Islam Tradisional. Sehingga
keadaan yang demikian menjadi pemandangan yang sangat kontras. Focus
skripsi ini tentang faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kenakalan
remaja di kelurahan Simokerto. Selain itu juga memberikan solusi untuk

meminimalkan terjadinya kenakalan remaja tersebut.

Kesimpulan dari skripsi ini adalah ada beberapa faktor yang menjadi
penyebab kenakalan remaja di kelurahan Simokerto yaitu: Faktor
keluarga, faktor teman sepermainan, faktor lingkungan luar, factor
lingkungan sekolah, dan factor waktu luang yang tidak teratur. Sedangkan
solusi untuk meminimalkan adalah harus adanya kontrol keluarga, control
masyarakat, dan juga menghidupkan kembali organisasi-organisasi
kepemudaan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yakni

dengan wawancara tidak terstruktur yang bersifat "indepth interview".
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Skripsi ini berbeda dengan penelitian ini, karena dalam skripsi ini
akan dibahas tentang variasi dari kenakalan remaja yang dilakukan.
Apalagi lokasi penelitian bisa di bilang masih berada di daerah desa,
meskipun telah banyak mengalami perubahan karena letaknya yang dekat

dengan kota besar yaitu Surabaya dan Mojokerto.

. Skripsi Susia Firmawati, mahasiswi IAIN Sunan Ampel lulusan tahun
2004 (B05300332) dengan judul " Kenakalan Remaja (Tinjauan
Sosiologis Tentang Faktor Penyalahgunaan Narkotika di Kalangan Remaja
Kelurahan Ngagel Rejo Surabaya). Dalam skripsi ini di bahas tentang
bagaimana para remaja menggunakan'Narkotika sebagai bentuk protes
mereka dan juga luapan emosi dan kekecewaan. Selain itu tindakan
kekerasan juga mereka lakukan setelah menggunakan ﬁarkoba itu. Apalagi
hal ini juga dipengaruhi oleh letak geografis desa yang dekat dengan

tempat pelacuran.

Fokus .dalam skripsi ini adalah faktor sosiologi apakah yang
menyebabkan penyalahgunaan Narkotika di Kelurahan Ngagel Rejo dan
faktor apa yang paling dominan. Adapun kesipulan yang diambil bahwa
faktor yang menyebabkan penyalahgunaan narkotika adalah: Faktor
lingkungan sekitar (milieu), Faktor lingkungan luar, faktor keluarga, faktor
ekonomi, dan rendahnya pemahaman agama. sedangkan faktor yang

paling dominant adalah lingkungan sekitar.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian saudari susia, karena dalam

penelitian ini kenakalan remaja yang terjadi sangat bervariasi, tidak hanya
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penyalahgunaan narkotika. Sehingga penelitian ini lebih bervarian data

yang diperolehnya.

3. Skripsi dari Fitri Amalia lulusan Fakultas Ilmu Sosial Jurusan Hukum Dan
Kewarganegaraan Universitas Negeri Semarang tahun 2005. Skripsi ini
berjudul "Peran Polwiltabes Dalam Penanganan Kenakalan Remaja Di
Kota Semarang".*> Dalam skripsi ini rumusan masalah yang di angkat
yaitu (1) bagaimanakah bentuk-bentuk kenakalan remaja di kota
semarang?, (2)factor apa saja yang menyebabkan kenakalan remaja? serta
(3) bagaimana peran Polwiltabes dalam penanganan kenakalan remaja di

kota semarang.

Dalam skripsi ini saudari fitri menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan penggalian data melalui wawancara. Adapun lokasi
penelitian yang di pilih adalah kota semarang dengan informannya yaitu

petugas-petugas yang terkait dengan kenakalan remaja di kota Semarang.

'Hasil dari penelitian yang telah di lékukan dalam skripsi ini,
menunjukkan bentuk-bentuk kenakalan remaja di kota semarang antara
lain tawuran pelajar, terlambat masuk sekolah, tidak masuk sekolah
(membolos), perjudian (tekpo/berjudi dengan menggunakan uang koin,
yaitu dengan cara menebak salah satu sisi dari mata uang tersebut. Jika

tebakan benar maka uang taruhan akan diambil dan dia keluar sebagai

» Fitri Amalia, skripsi berjudul Peran Polwiltabes Dalam Penanganan Kenakalan Remaja di Kota
Semarang,http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HA SHa7c5.dir/doc.pdf,diakses 07
juni 2010, pkl:21.00 WIB
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pemenang), perkelahian antar siswa dalam satu sekolah, merokok di
sekolah, penggunaan obat-obat terlarang, kehamilan di luar nikah dan

aborsi.

Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja
meliputi kurangnya penyaluran emosi, kegagalan prestasi sekolah,
keluarga berantakan (broken home), keadaan ekonomi pas-pasan,
rendahnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi, pengaruh
media cetak dan elektronik dan juga kurangnya pendidikan agama. Dalam
penangan masalah kenakalan remaja ini Polwiltabes Semarang
menempatkan pesonilnya di tempat-tempat rawan tawuran, mengadakan
opersi di mal-mal, mémberikan penyuluhan ke sekolah-sekolah
bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kota Semarang 'dan penahanan

terhadap remaja yang terbukti melakukan tindak pidana.

Skripsi ini berbeda dengan penelitian penulis, karena dalam skripsi ini
penulis berusaha untuk mélihat kenakalan remaja dari kacamata sosiologi,
sedangkan dalam skripsi saudari fitri yang di gunakan adalah bidang
hukum sehingga menelaah kerja dari polwiltabes dalam mengayomi
remaja kota semarang. Meskipun teknik penggalian data yang di gunakan
sama, yakni kualitatif tetapi lokasi yang di pilih berbeda. Dalam skripsi
saudari fitri memilih kota semarang sebagai lokasi penelitian, sedangkan
peneliti memilih desa Jeruk Gamping sebagai lokasi penelitian karena
variasi kenakalan remaja dan juga lingkupnya yang tak terlalu luas.

Sehingga di harapakan data yang di dapat lebih maksimal dan juga valid.
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4. Skripsi dengan judul "Korelasi Antara Kontrol Orang Tua dengan
Kenakalan Remaja Di Desa Sumuran Paciran Lamongan" oleh saudari
Mujahidatul Mutik, mahasiswi IAIN Sunan Ampel Program Studi
Psikologi tahun 2010. Dalam skripsi ini dibahas tentang apakah terdapat
hubungan antara kontrol orang tua dengan kenakalan remaja. Peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian 52
remaja yang di acak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang signifikan antara kontrol orang tua dengan terjadinya

kenakalan remaja.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, baik
dari metode penelitian maupun pada fokus masalah yang diangkat. Karena
dalam penelitian ini akan di bahas tentang kenakalan remaja yang terjadi

serta akibat yang ditimbulkannya, baik secara mikro maupun makro.

Penelitian dala skripsi ini sangat berbeda dari peneliti, baik dari
metodenya, fokus masalah maupun lokasi penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti berusaha untuk mengungkap penyebab timbulnya kenakalan

remaja secara sosiologis bukan psikologis.

5. Jurnal yang berjudul “ Family Relationships, Juvenile Delinquency, And
Adult Criminality” yang di tulis oleh Joan Mc Cord. Dalam jurnal ini di
tulis bahwa rumah pengamatan anak-anak dan criminal mencatat bahwa
dalam 30 tahun kemudian yang relative tinggi terpengaruh kriminal adalah
laki-laki. Sehingga kesimpulan yang diambil terdapat dua mekanisme

yaitu : perilaku keibuan atau yang berhubungan dengan ibu itu dapat
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menyebabkan kenakalan remaja, yang dapat mengakibatkan kriminalitas
orang dewasa. Interaksi dengan ayah dalam keluarga bagaimanapun juga

lebih mempengaruhi secara langsung terhadap tingkah laku kriminal.

Penelitian ini di lakukan kepada 232 remaja laki-laki yang di pilih
secara acak untuk kemudian di treatment program yang di desain untuk
mencegah kejahatan, yang mencakup kelakuan yang baik dan masalah
remaja. Remaja ini di pilih lahir antara tahun 1926 dan 1933. mereka harus
hidup di tempat yang ramai atau di pinggir jalan, di daerah urban dekat
kota Boston, Massachusetts. Pengambilan data dilakukan dengan cara para
konselor mendatangi -rumah mereka sekitar 2 kali dalam sebulan selama 5
tahun. Remaja laki-laki ini harus berusia antara 10-16 tahun saat di
kunjungi. Dan para konselor ini mencata apa yang mereka lihaf dan

mereka dengar dari orang tua dan anak.

Kesimpulan yang diambil dari penelitian yang menguji ulang tentahg
- interaksi dalam keluarga selama masa anak-anak itu dapat menyebabkan
tingkah laku kriminal. Penelitian yang mempertimbangkan sosial ekonomi
yang hampir sama, membuat sangat mungkin untuk melihat efek dari
kemiskinan, disorganisasi sosial dan bertambahnya jumlah kaum urban
atau pendatang. Data yang di dapat dari penelitian itu bahwa ibu lebih
kompeten menyebabkan kenakalan remaja dan dugaan terpengaruh
kenakalan remaja kemungkinan besar anak laki-laki. Ibu lebih kompeten
meyebabkan itu karena dia mengisolasi anaknya dan melawan pengaruh

buruk dari lingkungan sekitar. Ibu juga berkompeten untuk menumbuhkan
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percaya diri dan mempelajari kepemimpinan yang konsisten dengan

disiplin dan kasih sayang.*®

6. Skripsi yang berjudul "Studi Kenakalan Remaja Dan Solusinya Di Desa
Bedahan" yang disusun oleh kartijo Mahasiswa IAIN tahun 2002. Dalam
skripsi ini saudara Kartijo ingin mengetahui faktor apa yang menyebabkan
terjadinya tindak kenakalan remaja pada masyarakat yang beragama di
desa Bedahan Kecamatan Babat. Selain itu dia juga ingin mengetahui pola
dan wujud kenakalan remaja dan juga tindakan tokoh masyarakat dalam
menanggulanginya. Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode
kuantitatif (angket). Adapun kesimpulan yan'g diambil yaitu faktor
penyebab dari tindak kenakalan remaja itu ada dua yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Sedangkan penyebab kenakalan remaja karena
kurang adanya kasih sayang dari orang tua, orang tua kurang mampu
dalam membiayai hidup, adanya rasa tekanan hidup serta .tidak adilnya

orang tua dalam memberikan kasih sayang.

Sedangkan pola dan wujud kenakalan remaja adalah kebut-kebutan
sepeda motor, minum minuman keras, berjudi dan togel, membuat
kekacauan dan sebagainya. Adapun usaha menanggulanginya yaitu

membuat jam'iyah yasin dan tahlil, istigotsah, sepak bola, voli dsb.

Penelitian yang dilakukan oleh saudara kartijo ini sangat berbeda dari

penelitian peneliti, karena peneliti menggunakan metode kualitatif dalam

% Joan Mc Cord, Family Relationships, Juvenile Delinquency, And Adult Criminality,
http://courses.missouristate.edu/KarlK unkel/SOC540/mccord.pdf 22.12, diakses 7/06/2010
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penggalian data. Sehingga data yang didapat pasti berbeda, mengingat

tempat penelitian, serta kemajuan zaman yang semakin canggih.

Dalam skripsi ini sangat berbeda dengan penelitian yang terdahulu, karena
dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mencari tahu apa yang melatar
belakangi timbulnya kenakalan remaja di desa Jeruk Gamping yang sudah di lebel
sebagai sarang anak nakal. Selain itu peneliti juga berusaha untuk
mendiskripsikan variasi dari kenakalan remaja yang terjadi di masyarakat. Peneliti
juga berusaha mencari dampak dari kenakalan remaja ini. Penelitian ini sangat
menarik untuk dilakukan mengingat kemajuan zaman yang begitu pesat yang juga
merambah daerah pedesaan. Selain itu lokasi desa yang dekat dengan lokaslisasi,
membuat peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap para remaja

ini.



